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PRAKATA

Proses degradasi senyawa terhalogenasi di lingkungan sebagian besar merupakan

hasil kerja mikroorganisme. Strain-strain bakteri tertentu dapat mendegradasi dan
menggunakan senyawa senobiotika sebagai sumber karbon dan sumber energi umtuk
pertumbuhannya Sehingga mikroorganisme sangat berperan dalam upaya untuk
detoksifikasi polutan di lingkungan. Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan
bakteri dengari kemampuan degradatif yang tinggi terhadap semyawa 4-klorofenol.
Sehingga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai agen pendegradasi (“degraders”) dalam
usaha untuk remediasi secara biotis di lingkungan yang tercemar.
Pada kesempatan ini disampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada :

1. Prof Dr. Endang Sutariningsih Soetarto, MSc., yang dengan sabar membimbing dan

banyak memberikan masukan selama pelaksanaan penelitian serta penyusunan naskah

thesis;
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Dr. Sri Noegrohati, yang telah banyak memberi masukan dan saran selama persiapan
dan pelaksanaan penelitian sampai penyusunan laporan penelitian;
3. Kepala Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Biologi, PAU-Bioteknologi, Analisis
Kimia Organik MIPA dan Biokimia Fakultas Biologi, beserta staf’

Akhir kata diucapkan terimakasih pula kepada temanku Lenny yang telah memberi

masukan dan bantuan hingga dapat diselesaikannya naskah ini.
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INTISARI

Sifat rekalsitran senyawa 4-klorofenol (4-CP) menyebabkan terakumulasinya
senyawa tersebut di lingkungan. Hanya beberapa bakteri tertentu mampu
mendegradasi senyawa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
kemampuan tiga bakteri dehalogenating dalam menggunakan 4-klorofenol (4- CP)
sebagai sumber karbon dan energi.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Arthrobacter sp AKSCy,
Pscudomonas sp BCl-1 dan Pseudomonas Dn-4CP untuk mendeklorinasi atau
mendegradasi senyawa 4-klorofenol (4-CP). Percobaan diawali dengan penyiapan
Kultur melalui teknik inkubasi sel istirahat untuk menentukan pertumbuhan bakteri
dan jon klor yang dilepaskan ke dalam medium. Aktivitas bakteri ditentukan
berdasarkan pada pertumbuhannya dan ion klor yang dilepaskan ke dalam medium.
Aktivitas ensim dehalogenase dilakukan berdasarkan jumlah ion klor bebas yang
dilepaskan ke dalam medium dari substrat yang diberikan dan hasil degradasi 4-CP
dianalisa dengan menggunakan kromatografi gas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke tiga bakteri dehalogenating mampu
menggunakan 4-CP sebagai sumber karbon tunggal dan energi, dan dikategorikan
sebagai bakteri yang tumbuh lambat. Aktivitas tertinggi dehalogenasi 4-CP
ditunjukkan oleh Pseudomonas Dn-4CP dengan melepas ion klor sebesar 9,7 %,
diikuti oleh Arthrobacter sp AK)SC; sebesar 8,3 % serta Pseudomonas sp BCl-1
sebesar 5,3 %. Percobaan kinetika pertumbuhan Arthrobacter sp AKSC,,
Pseudomonas sp BCI-1 dan Pseadomonas sp Dn-4CP menghasilkan la]u pertumbuhan
spesifik (1) masing-masing sebesar 0,009; 0,008 dan 0,005 ]am dengan waktu
generasi berturut-turut sebesar 50,6; 51,6 dan 88,4 jam. Aktivitas spesifik
dehalogenase yang bermakna ditunjukkan pada ekstrak bebas sel (CFE) sebesar
0,0777 - 0,1259 pmol (mg protein)'l.




ABSTRACT

The recalsitrant nature of 4-chlorophenol (4-CP) has led their accumulation in
the environment. Only several selected bacteria have been able to degrade the
compound. The uim of the experiment was study the ability of three isolate
dehalogenating bacteria to use 4-chlorophenol as carbon and energy source.

The research was carried out using Arthrobacter sp AK|SC,, Pseudomonas sp
BCL1 and Pseudomonas sp Dn-4CP to dechlorinate or to degraded 4-CP. The
experiment was commmenced with bacterial culture preparation using resting cell
incubation technique in order to determine bacterial growth and chloride ion release
to the medium . The bacterial activities were determined base on their growth and
chloride ions release to medium. The enzyme activity of dehalogenase was elucidated
base on the number of chloride ions release from given substrate and the degradation
product of 4-CP was analyzed using gas chromatography.

The result showed that three dehalogenating bacteria could utilized 4-CP as
the sole carbon and energy source, and categorized as slow-growers. The highgest
activity for 4-CP dehalogenation was showed by Pseudomonas sp Dn-4CP that
released free chloride ions on the medium abaout 9,7 %, followed by Arthrobacter sp
AK;5C; 8,3 % and Pseudomonas sp BCl-1 5,3 %. The growth kinetics study of isolate
Arthrobacter sp AK,SC,, Pseudomonas sp BCl1 and Pseudomonas sp Dn-4CP
resulted in their spesific growth rate (1) of 0,009; 0,008 and 0,005 h'! with generation
time about 50,6; 51,6 and 88,4 h respectively. The significant specific activity of

dehalogeinase was demonstrated by cell free extract (CFE) of 0,777 - 0,1259 pmol (mg
protein) .
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